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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk feses sapi yang 

terbaik untuk tanaman rumput gajah (Pennisetum  purpureum) cv. Thailand yang 

diinokulasi dengan fungi mikoriza arbuskula pada tanah ultisol ditinjau dari 

karakteristik cairan rumen secara in vitro. Penelitian ini menggunakan  rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, Perlakuan A = pupuk feses 

sapi 5 ton/ha +N, P dan K, B = 5 ton/ha pupuk feses sapi + FMA, C = 10 ton/ha 

pupuk feses sapi + FMA, D = 15 ton/ha pupuk feses sapi + FMA, E = 20 ton/ha 

pupuk feses sapi + FMA. Parameter yang diamati adalah karakteristik cairan rumen 

(pH, NH3 dan VFA) dengan menggunakan cairan rumen sapi secara in vitro. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pemberian pupuk feses sapi yang berbeda pada 

tanah ultisol memberikan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap pH rumen, 

berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap NH3 dan VFA, dengan menunjukan hasil 

pH rumen sebesar 6,68-6,76, NH3 sebesar 9,14 – 13,18, VFA menunjukan hasil 

sebesar 80,00 - 123,75. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pemberian 20 ton/ha pupuk feses sapi dapat meningkatkan  karakteristik cairan 

rumen (NH3 dan VFA), sedangkan pH tidak terjadi peningkatan pada pemberian 

pupuk kandang. 
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